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ABSTRACT 

This study aims to analyze the implementation of eco-friendly practices in furniture SMEs at Mebel Uniq Limbah 

Kayu and their impact on sustainable business performance. The study employs a descriptive qualitative approach 

with data collection techniques including interviews and surveys. The results indicate that the driving factors of 

eco-friendly practices include efficient use of raw materials, energy conservation, and business awareness. 

Meanwhile, the inhibiting factors include cost limitations, lack of knowledge, and market demand conditions. The 

implementation is carried out gradually through waste utilization and production efficiency, which contributes to 

improved operational efficiency, customer satisfaction, and business image. 

 

Keywords: eco-friendly practices, SMEs, furniture industry, sustainable business performance, operational 

efficiency 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan praktik ramah lingkungan pada UMKM industri mebel di 

Mebel Uniq Limbah Kayu serta dampaknya terhadap kinerja bisnis berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan survei. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor pendorong praktik ramah lingkungan meliputi efisiensi penggunaan bahan baku, 

penghematan energi, serta kesadaran pelaku usaha. Adapun faktor penghambat praktik ramah lingkungan meliputi 

keterbatasan biaya, keterbatasan pengetahuan, dan kondisi permintaan pasar. Implementasi dilakukan secara 

bertahap melalui pemanfaatan limbah dan efisiensi proses produksi, yang berdampak pada peningkatan efisiensi 

operasional, kepuasan pelanggan, dan citra usaha. 

 

Kata kunci: praktik ramah lingkungan, UMKM, industri mebel, kinerja bisnis berkelanjutan, efisiensi operasional  
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM, 

UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyediakan sekitar 

97% lapangan kerja nasional (UKM, 2021). Sebuah penelitian oleh Audina et al., (2024)  menunjukkan 

bahwa pertumbuhan UMKM memiliki korelasi positif dengan penurunan angka pengangguran dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Seiring meningkatnya kesadaran global terhadap pentingnya menjaga lingkungan, permintaan 

terhadap produk yang diproduksi dengan prinsip keberlanjutan juga semakin tinggi. Peran UMKM dalam 

perekonomian nasional tidak hanya sebatas penciptaan lapangan kerja dan peningkatan PDB, tetapi juga 

dalam mendukung peran UMKM mewujudkan bisnis keberlanjutan (Kneipp et al., 2019). Dengan 

mengadopsi prinsip bisnis berkelanjutan, UMKM dapat lebih kuat dalam menghadapi dinamika pasar, 

meningkatkan keunggulan kompetitif, serta berperan dalam kesejahteraan sosial dan kelestarian 

lingkungan. Oleh karena itu, menerapkan strategi keberlanjutan menjadi langkah penting bagi UMKM agar 

dapat terus berkembang di masa depan (Kneipp et al., 2019). 

Penerapan praktik ramah lingkungan pada UMKM tidak mudah dilakukan. Hasil penelitian 

Kusuma et al., (2023) menyatakan bahwa kendala utama yang dihadapi UMKM dalam mengadopsi praktik 

bisnis hijau adalah kurangnya modal, yang sering kali menjadi penghalang utama untuk melakukan inovasi 

lingkungan. Selain itu, kurangnya dukungan teknis dan akses ke teknologi ramah lingkungan juga menjadi 

tantangan signifikan bagi banyak UMKM (Aghelie, 2017). 

Industri mebel merupakan salah satu sektor yang membutuhkan modal signifikan serta tenaga kerja 

yang banyak. Menurut studi yang dilakukan oleh Harjanto et al., (2021) UMKM di sektor ini memiliki 

kontribusi yang besar terhadap PDB per kapita Indonesia, serta mempengaruhi ekspor. Penelitian lain oleh 

Pambudy et al., (2022) dan Sumadi et al., (2021) menemukan bahwa peran strategis industri mebel adalah 

dalam pemberdayaan ekonomi lokal. Dampak sosial-ekonomi dari sektor ini juga terlihat dari peningkatan 

daya beli masyarakat serta keterlibatan dalam rantai pasok industri mebel (Hasanah et al., 2022). Pemilihan 

industri mebel sebagai fokus penelitian ini memiliki justifikasi yang kuat. Industri mebel tidak hanya 

berkontribusi besar terhadap perekonomian lokal dan nasional, tetapi industri mebel juga menerapkan 

praktik bisnis berkelanjutan (Widiyanto et al., 2019). Di samping itu, industri mebel juga sering kali 

menggunakan bahan baku dari alam, seperti kayu, yang memerlukan perhatian lebih dalam pengelolaannya 

agar tidak merusak lingkungan. Oleh karena itu, sektor mebel menjadi salah satu sektor yang relevan untuk 

dikaji dalam konteks penerapan praktik ramah lingkungan, khususnya pada UMKM yang menjadi pelaku 

utama di sektor ini. 

Kendala UMKM di sektor mebel, terutama dalam hal pendanaan untuk investasi awal dan 

keterbatasan akses pada teknologi ramah lingkungan yang diperlukan untuk menjalankan praktik ramah 

lingkungan secara optimal (Kusuma et al., 2023). Selain itu, UMKM di sektor mebel juga cenderung 

memandang praktik ramah lingkungan sebagai biaya tambahan, bukan sebagai peluang untuk 

meningkatkan kinerja bisnis (Čekanavičius et al., 2014). Namun, beberapa studi menunjukkan bahwa 

dengan adopsi praktik ramah lingkungan, UMKM berpotensi untuk meningkatkan persaingan mereka di 

pasar yang semakin sadar lingkungan (Čekanavičius et al., 2014). 

Menurut penelitian Widiyanto et al., (2019), implementasi praktik ramah lingkungan dalam industri 

mebel mencakup penggunaan bahan baku yang berasal dari sumber berkelanjutan, efisiensi energi, serta 
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pengelolaan limbah secara optimal untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Penerapan 

ramah lingkungan terbukti memberikan manfaat jangka panjang bagi pelaku usaha. Sebuah studi oleh Bekar 

et al., (2020) menemukan bahwa UMKM yang menerapkan prinsip ramah lingkungan secara signifikan 

mengalami peningkatan pada keterikatan emosional pelanggan dan loyalitas pelanggan terhadap bisnis dan 

produk ramah lingkungan. 

Penelitian oleh Wijayanti et al., (2021) menunjukkan bahwa 68% konsumen di pasar internasional 

lebih memilih produk yang memiliki sertifikasi ramah lingkungan. Riset oleh Riani et al., (2022) juga 

menunjukkan bahwa usaha yang mengadopsi praktik ramah lingkungan lebih mudah mengakses pasar 

internasional dan memiliki daya saing lebih tinggi dibandingkan dengan UMKM konvensional. Hal ini 

menjadi tantangan bagi UMKM di Indonesia untuk menerapkan praktik ramah lingkungan dalam bisnis 

mereka. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah dalam literatur mengenai penerapan praktik ramah 

lingkungan pada UMKM, terutama di sektor mebel. Menurut Rajnoha et al., (2016), sebagian besar 

penelitian terdahulu lebih berfokus pada perusahaan-perusahaan besar dan dampak penerapan praktik 

keberlanjutan terhadap kinerja bisnis mereka, sedangkan kajian khusus mengenai praktik ramah lingkungan 

pada UMKM masih relatif sedikit, khususnya di Indonesia. Penelitian ini juga berfokus pada tiga dimensi 

utama dari praktik ramah lingkungan yang relevan bagi industri mebel, yaitu efisiensi energi, pengelolaan 

limbah, dan penggunaan bahan baku berkelanjutan.  

Adapun persoalan penelitian ini yang menjadi fokus dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor pendorong praktik ramah lingkungan di Mebel Uniq Limbah Kayu? 

2. Apa saja faktor penghambat praktik ramah lingkungan di Mebel Uniq Limbah Kayu? 

3. Seperti apa implementasi praktik ramah lingkungan di Mebel Uniq Limbah Kayu? 

4. Seperti apa kinerja bisnis berkelanjutan dari implementasi praktik ramah lingkungan di Mebel Uniq 

Limbah Kayu? 

 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Triple Bottom Line (TBL) 

Teori Triple Bottom Line (TBL) dikembangkan oleh Elkington pada tahun 1988, yang terdiri atas 

tiga aspek utama, yaitu profit, people, dan planet. Aspek profit atau keuntungan merupakan aspek penting 

dalam kegiatan bisnis karena laba menjadi tujuan utama setiap pelaku usaha. Aspek people menekankan 

pentingnya peran masyarakat dalam keberlangsungan usaha, di mana dukungan masyarakat berkontribusi 

terhadap kelangsungan operasional bisnis. Sementara itu, aspek planet menekankan pentingnya 

perlindungan terhadap lingkungan dalam setiap aktivitas bisnis, mengingat seluruh aspek kehidupan 

manusia berkaitan erat dengan lingkungan (Sugiarto et al., 2021). 

Ketiga aspek dalam Triple Bottom Line memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan keberlanjutan 

UMKM di Indonesia. Aspek profit tercermin dari kontribusi UMKM terhadap PDB nasional yang mencapai 

sekitar 61%, serta kemampuannya menciptakan lapangan kerja bagi 97% tenaga kerja di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas UMKM menjadi pilar penting yang menjaga stabilitas ekonomi. Aspek 

people terlihat dari peran UMKM tidak hanya menjadi sumber penghidupan bagi masyarakat lokal, tetapi 

juga melibatkan komunitas dalam proses produksi, distribusi, hingga pemasaran produk. Keterlibatan 

masyarakat ini memperkuat dukungan sosial terhadap keberlanjutan UMKM. Sementara itu, aspek planet 
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mulai menjadi perhatian penting seiring dorongan pemerintah dan berbagai pihak agar UMKM mengadopsi 

teknologi ramah lingkungan, menggunakan bahan baku yang berkelanjutan, serta menerapkan praktik 

produksi yang lebih efisien. Penerapan ketiga aspek tersebut secara seimbang memungkinkan UMKM tidak 

hanya mampu bertahan menghadapi tantangan ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan sosial 

dan kelestarian lingkungan, menjadikannya sebagai contoh nyata implementasi Triple Bottom Line dalam 

skala usaha mikro hingga kecil (Dari, 2024). 

 

Kinerja Bisnis Berkelanjutan 

Kinerja bisnis merupakan ukuran keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, baik dalam aspek finansial maupun non-finansial (Morard et al., 2015). Menurut Rajnoha et al., 

(2016), kinerja bisnis dapat diukur dengan menggunakan indikator seperti profitabilitas, efisiensi 

operasional, kepuasan pelanggan, serta daya saing pasar. Dalam konteks UMKM, kinerja bisnis sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis serta penerapan 

strategi yang efektif (Kihara et al., 2016). 

Penelitian oleh Kneipp et al., (2019) menunjukkan bahwa UMKM yang menerapkan inovasi bisnis, 

termasuk dalam aspek keberlanjutan, cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Selain itu, studi oleh 

Mashingaidze et al., (2021) menemukan bahwa orientasi kewirausahaan, seperti inovasi dan sikap proaktif 

dalam menghadapi pasar memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan bisnis. Dalam konteks praktik 

ramah lingkungan, penelitian oleh Utomo et al., (2018) menegaskan bahwa penerapan strategi 

berkelanjutan dapat meningkatkan efisiensi operasional serta daya tarik pasar terhadap produk yang lebih 

ramah lingkungan. 

Kinerja bisnis berkelanjutan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Salah satu 

faktor utama adalah strategi keberlanjutan perusahaan, di mana implementasi kebijakan bisnis yang 

berorientasi pada aspek lingkungan dan sosial dapat meningkatkan daya saing serta kepuasan pemangku 

kepentingan (Pedersen, 2024). Selain itu, inovasi dan efisiensi operasional juga berperan penting, terutama 

dalam penerapan teknologi hijau dan efisiensi energi yang dapat meningkatkan profitabilitas sekaligus 

mengurangi dampak lingkungan (Alofaysan, 2024). Kepatuhan terhadap regulasi yaitu menciptakan praktik 

ramah lingkungan menjadi faktor penting, karena dapat menghindari sanksi hukum serta dapat 

meningkatkan reputasi perusahaan (Tuna & Kilic, 2020). 

Berdasarkan hal di atas maka dapat disimpulkan indikator-indikator kinerja bisnis berkelanjutan 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Indikator Kinerja Bisnis Berkelanjutan 

Indikator 

Kinerja Bisnis Berkelanjutan 
Sumber 

Profitabilitas Rajnoha et al., (2016); Alofaysan (2024); Morard et al., (2015) 

Efisiensi operasional Rajnoha et al., (2016); Utomo et al., (2018); Alofaysan (2024) 

Kepuasan pelanggan Rajnoha et al., (2016) 

Daya tarik pasar Rajnoha et al., (2016); Utomo et al., (2018) 

Inovasi bisnis Kihara et al., (2016); Kneipp et al., (2019); Mashingaidze et al., 

(2021); Alofaysan (2024) 
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Indikator 

Kinerja Bisnis Berkelanjutan 
Sumber 

Proaktif Mashingaidze et al., (2021) 

Kepuasan pemangku kepentingan Pedersen (2024) 

Reputasi perusahaan Tuna & Kilic (2020) 

 

Faktor Pendorong Praktik Ramah Lingkungan 

Faktor utama yang mempengaruhi praktik ramah lingkungan yaitu, sumber daya dan kemampuan 

organisasi. Faktor ini mencakup modal, teknologi, serta kapasitas pengelolaan lingkungan dalam 

perusahaan. Usaha yang memiliki modal serta kemampuan inovasi lebih cenderung menerapkan praktik 

ramah lingkungan dibandingkan usaha dengan keterbatasan sumber daya (Riani et al., 2022). Tuna & Kilic 

(2020) menjelaskan bahwa kepatuhan hukum dan regulasi pemerintah memiliki peran penting dalam 

mendorong perusahaan untuk menerapkan strategi ramah lingkungan. Regulasi yang ketat dapat 

mendorong perusahaan untuk lebih sadar dalam mengelola dampak lingkungan yang mereka hasilkan. 

Partisipasi pemangku kepentingan, seperti pelanggan dan komunitas lokal, juga memegang peranan besar 

dalam mendukung kebijakan bisnis yang berkelanjutan, sehingga memperkuat hubungan antara perusahaan 

dan masyarakat (Collins & Saliba, 2019; Konadu et al., 2021) 

Teknologi dan inovasi, penggunaan teknologi ramah lingkungan, seperti kendaraan listrik dan 

energi terbarukan, menjadi faktor utama dalam mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan 

(Alofaysan, 2024). Penerapan inovasi ini tidak hanya membantu dalam pelestarian lingkungan, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi bisnis.  

Berdasarkan hal diatas maka dapat disimpulkan faktor-faktor pendorong dalam praktik ramah 

lingkungan di kalangan UMKM adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Faktor Pendorong Praktik Ramah Lingkungan 

Faktor Pendorong Sumber 

Modal Riani et al., (2022) 

Teknologi Riani et al., (2022); Alofaysan (2024) 

Kapasitas pengelolaan 

lingkungan 

Riani et al., (2022) 

Regulasi Tuna & Kilic (2020) 

Partisipasi pemangku 

kepentingan 

Collins & Saliba (2019); Konadu et al., 

(2021) 

Inovasi Alofaysan (2024) 

 

Faktor Penghambat Praktik Ramah Lingkungan 

Penerapan praktik ramah lingkungan juga menghadapi berbagai hambatan. Salah satu hambatan 

utama adalah tingginya biaya implementasi, yang sering mejadi kendala bagi pelaku usaha dalam 

mengadopsi teknologi ramah lingkungan (Luo et al., 2016). Selain itu, keterbatasan pengetahuan dan 

pemahaman mengenai teknologi ramah lingkungan menyebabkan pelaku usaha kesulitan dalam 
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menerapkan praktik tersebut secara optimal. Rendahnya kesadaran terhadap pentingnya keberlanjutan juga 

menjadi faktor penghambat, di mana sebagian pelaku usaha belum menerapkan aspek berkelanjutan sebagai 

faktor utama dalam strategi bisnis (Silva & Gouveia, 2020; Prasetiyo et al., 2024). 

Di sisi lain, permintaan pasar terhadap produk ramah lingkungan yang masih relatif rendah semakin 

memperlambat transisi menuju praktik bisnis yang lebih berkelanjutan, karena konsumen cenderung 

memilih produk dengan harga yang lebih terjangkau (Olasiuk, 2019). 

Berdasarkan hal diatas maka dapat disimpulkan faktor-faktor penghambat dalam praktik ramah 

lingkungan di kalangan UMKM adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Faktor Penghambat Praktik Ramah Lingkungan 

Faktor Penghambat Sumber 

Biaya tinggi Luo et al., (2016) 

Pengetahuan tentang teknologi 

ramah lingkungan 

Silva & Gouveia, 2020); Prasetiyo et al., (2024) 

Minimnya kesadaran dan literasi 

lingkungan 

Silva & Gouveia, (2020); Prasetiyo et al., (2024) 

Permintaan pasar Olasiuk (2019) 

 

 Implementasi Praktik Ramah Lingkungan  

Implementasi praktik ramah lingkungan menjadi strategi penting dalam upaya meningkatkan 

kinerja dan daya saing UMKM. Penerapan praktik ramah lingkungan, seperti penggunaan bahan kemasan 

yang lebih berkelanjutan, tidak hanya membantu menjaga lingkungan tetapi juga berkontribusi pada 

efisiensi operasional dan peningkatan citra bisnis di mata pelanggan. Pendekatan ini terbukti memberikan 

dampak positif terhadap keberlanjutan usaha serta daya saing di pasar yang semakin peduli terhadap isu 

lingkungan (Gupta et al., 2014; De Souza et al., 2024). 

Dalam konteks UMKM, praktik ramah lingkungan memiliki potensi besar untuk memberikan 

dampak positif pada lingkungan sekitar (Papadopoulos et al., 2014). Namun, UMKM menghadapi berbagai 

hambatan, seperti keterbatasan dana dan akses pada teknologi ramah lingkungan, yang membuat penerapan 

praktik ramah lingkungan sering kali tidak optimal (Aghelie, 2017). Meskipun demikian, penelitian 

menunjukkan bahwa praktik ramah lingkungan dapat berkontribusi pada peningkatan loyalitas pelanggan, 

efisiensi operasional, serta menciptakan keunggulan kompetitif di pasar yang semakin peduli lingkungan. 

Untuk mengatasi kendala dalam praktik ramah lingkungan merujuk pada berbagai strategi, 

pendekatan, dan solusi yang diterapkan oleh perusahaan, termasuk UMKM. Salah satu cara untuk 

mengatasi kendala dalam praktik ramah lingkungan adalah melalui pengelolaan limbah yang efektif. 

Menurut Ayulia et al., (2021), pengelolaan limbah dapat dilakukan dengan menerapkan prinsip reduce, 

reuse, dan recycle untuk meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan. Selain itu, efisiensi energi 

melalui penerapan teknologi hemat energi dan optimalisasi proses produksi mampu mengurangi konsumsi 

energi secara signifikan, sehingga mengurangi emisi karbon (Khan et al., 2021). Penggunaan bahan baku 

berkelanjutan dan ramah lingkungan juga menjadi langkah penting dalam menjaga keseimbangan 

lingkungan (Wang & Tian, 2015). 

Berdasarkan hal diatas maka dapat disimpulkan implementasi dalam praktik ramah lingkungan di 

kalangan UMKM adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. Implementasi Praktik Ramah Lingkungan 

  

Kerangka Berpikir Penelitian 

Kerangkan berpikir dalam penelitian ini menjelaskan bahwa penerapan praktik ramah lingkungan 

dipengaruhi oleh faktor pendorong dan faktor penghambat. Faktor pendorong meliputi modal, teknologi, 

kapasitas pengelolaan lingkungan, regulasi, partisipasi pemangku kepentingan, dan inovasi yang 

mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam kegiatan bisnis (Khan et al., 

2021). Di sisi lain, terdapat berbagai faktor penghambat, seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya 

pengetahuan tentang teknologi ramah lingkungan, minimnya kesadaran dan literasi lingkungan, serta 

permintaan pasar terhadap produk ramah lingkungan (Borders & Lester, 2020). Untuk mengatasi hambatan 

tersebut, perusahaan dapat menerapkan berbagai strategi yang mendukung keberlanjutan usaha. 

Penerapan strategi tersebut diharapkan dapat meningkatkan kinerja bisnis berkelanjutan, yang 

ditunjukkan melalui peningkatan profitabilitas, efisiensi operasional, kepuasan pelanggan, daya saing, 

inovasi, serta reputasi perusahaan (Warren & Szostek, 2017). Dengan demikian, kerangka berpikir ini 

menggambarkan hubungan antara faktor pendorong, faktor penghambat, strategi implementasi, dan 

dampaknya terhadap kinerja bisnis keberlanjutan. 

 

 

Implementasi Sumber 

Keberlanjutan usaha dan daya saing 

pasar 

Gupta et al., (2014); De Souza et al., (2024) 

Keterbatasan modal dan akses terhadap 

teknologi 

Aghelie (2017) 

Pengelolaan limbah Ayulia et al., (2021) 

Efisiensi Energi Khan et al., (2021) 

Penggunaan bahan baku berkelanjutan Wang & Tian,(2015) 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk 

mendeskripsikan dan mengeksplorasi fenomena sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, mendalam, 

dan rinci. Metode kualitatif deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena, peristiwa, atau kondisi 

yang terjadi secara alami berdasarkan perspektif dan pengalaman partisipan penelitian. Pendekatan ini 

menekankan pada pemahaman mendalam terhadap fenomena tanpa adanya intervensi dari peneliti, serta 

berupaya mengungkap makna yang terkandung di dalamnya (Sugiyono, 2017). Penggunaan penelitian 

kualitatif deskriptif dinilai relevan untuk mengkaji praktik ramah lingkungan di kalangan UMKM industri 

mebel, karena pendekatan ini memungkinkan eksplorasi mendalam mengenai kendala, solusi, serta faktor-

faktor pendorong dari perspektif pelaku usaha secara langsung. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

merupakan data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian melalui proses pengumpulan data di 

lapangan, seperti melalui wawancara mendalam dengan pemilik UMKM mebel. Data primer memberikan 

informasi aktual dan kontekstual sesuai fenomena yang diteliti (Mazhar, 2021). Sementara itu, data 

sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan dan dipublikasikan oleh pihak lain, seperti laporan 

penelitian, jurnal ilmiah, dokumen pemerintah, serta publikasi media yang relevan dengan praktik ramah 

lingkungan di sektor UMKM mebel. Data sekunder berfungsi sebagai pendukung untuk memperkuat 

analisis dan memberikan perspektif historis serta teoritis yang mendukung temuan penelitian (Alimin & 

Hariyadi, 2020) 

Adapun panduan wawancara terlampir pada Tabel 5 berikut: 

 

Tabel 5. Panduan Wawancara 

No. Pertanyaan 

1. Bagaimana jenis bahan baku ramah lingkungan yang digunakan dalam produksi mebel di 

usaha ini? 

2. Bagaimana strategi yang diterapkan untuk mengurangi limbah produksi dan meningkatkan 

efisiensi penggunaan sumber daya? 

3. Mengapa pelaku usaha mebel di Salatiga terdorong untuk menerapkan praktik ramah 

lingkungan? 

4. Bagaimana kendala atau hambatan yang dihadapi dalam penerapan praktik ramah 

lingkungan? 

5. Bagaimana bentuk dukungan atau fasilitas yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

penerapan praktik ramah lingkungan? 

6. Bagaimana penerapan praktik ramah lingkungan berdampak terhadap profitabilitas, 

efisiensi, atau citra bisnis mebel Anda? 

7. Sejauh mana penerapan praktik ramah lingkungan berdampak pada kinerja bisnis, seperti 

peningkatan penjualan, loyalitas pelanggan, atau perluasan pasar? 

8. Bagaimana persepsi konsumen terhadap harga produk mebel ramah lingkungan, 

khususnya terkait kesediaan membayar lebih? 
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9. Bagaimana praktik ramah lingkungan memengaruhi efisiensi dalam rantai pasok usaha 

mebel Anda? 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui survei dan wawancara 

mendalam. Survei dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada pelaku UMKM mebel untuk 

memperoleh data terkait penerapan praktik ramah lingkungan. Metode survei dipilih karena mampu 

menjangkau pengalaman responden dalam jumlah yang lebih luas serta memberikan gambaran umum 

mengenai kondisi yang diteliti (Stratton, 2015; Brewer et al., 2015). Selain itu, wawancara mendalam dalam 

penelitian ini dilakukan kepada informan kunci yang memiliki keterlibatan langsung dalam kegiatan usaha 

mebel. Informan tersebut meliputi pemilik usaha  yang berperan sebagai pengambil keputusan utama, 

karyawan bagian produksi yang terlibat langsung dalam proses operasional, pelanggan yang mewakili 

perspektif konsumen, serta pemasok bahan baku yang berperan dalam rantai pasok usaha. Wawancara 

dengan para informan tersebut bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

kendala dan peluang dalam penerapan praktik ramah lingkungan pada UMKM mebel. Penggunaan kedua 

metode ini diharapkan mampu menghasilkan data yang lebih komprehensif serta mendukung proses 

triangulasi untuk meningkatkan validitas penelitian (Hidayah et al., 2023; Mekarisce, 2020).  

Proses triangulasi dalam penelitian ini dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu triangulasi metode 

dan triangulasi sumber data. Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil data yang 

diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data, seperti wawancara, survei, dan dokumentasi, untuk 

memastikan konsistensi serta meningkatkan validitas temuan penelitian. Sementara itu, triangulasi sumber 

data dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai narasumber guna 

memperoleh data yang lebih akurat dan beragam perspektif (Carter et al., 2014; Nunes et al., 2019). 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman. 

Proses analisis mencakup empat tahapan utama. Reduksi data, yaitu proses memilah, menyederhanakan, 

dan merangkum data mentah dari lapangan agar menjadi data yang lebih fokus dan relevan sesuai tujuan 

penelitian (Lypchuk & Krupa, 2017). Display data, yaitu menyusun data dalam bentuk narasi, tabel, atau 

diagram yang memudahkan pemahaman serta mengidentifikasi pola dan hubungan antar data (Kulkarni, 

2016). Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi tema, mengelompokkan informasi, serta 

menghubungkan pola yang muncul berdasarkan data yang telah direduksi dan ditampilkan (Ravindran, 

2019). Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif, yaitu menyusun simpulan berdasarkan temuan 

lapangan yang kemudian dikaitkan dengan konsep dan teori yang relevan (Liu, 2016). Untuk menjamin 

keabsahan data, penelitian ini menggunakan uji kredibilitas, dependability, dan confirmability. Kredibilitas 

diuji melalui triangulasi sumber data dan metode, dependability melalui audit proses penelitian, serta 

confirmability melalui pengecekan kesesuaian antara data dan hasil penelitian (Ramadhani & 

Trisnaningsih, 2022). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Narasumber 

Narasumber dalam penelitian ini terdiri atas pemilik usaha mebel, karyawan bagian produksi, 

pelanggan, serta supplier bahan baku. Pemilik usaha berperan sebagai pengambil keputusan utama dalam 

penerapan praktik ramah lingkungan. Karyawan terlibat langsung dalam proses produksi, pelanggan 

merepresentasikan sudut pandang pasar, dan supplier memberikan informasi terkait ketersediaan serta 

karakteristik bahan baku yang digunakan.  

Berdasarkan hal di atas, profil narasumber dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini: 

 

Tabel 6. Profil Narasumber 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan sistem pengaturan hubungan kerja dalam suatu usaha atau 

organisasi yang bertujuan untuk menjelaskan pembagian tugas, tanggung jawab, serta wewenang setiap 

individu yang terlibat. Dengan adanya struktur organisasi, kegiatan operasional dapat berjalan lebih terarah, 

terkoordinasi, dan efisien sehingga setiap pihak memahami perannya dalam menjalankan aktivitas usaha. 

Berdasarkan hasil wawancara, struktur organisasi usaha ini masih bersifat sederhana karena skala 

usaha yang relatif kecil. Pemilik usaha berperan sebagai pengelola utama yang bertanggung jawab dalam 

pengambilan keputusan dan pengelolaan usaha, serta dibantu oleh karyawan dalam menjalankan kegiatan 

operasional. Selain itu, usaha ini juga bekerja sama dengan supplier sebagai penyedia bahan baku, 

sedangkan pelanggan menjadi pihak yang membeli dan menggunakan produk yang dihasilkan. Pembagian 

peran tersebut mendukung kelancaran kegiatan usaha secara keseluruhan. 

 

Faktor Pendorong Praktik Ramah Lingkungan di Mebel Uniq Limbah Kayu 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa narasumber, yaitu pemilik usaha, 

karyawan, pelanggan, dan supplier, diketahui bahwa praktik ramah lingkungan dalam usaha mebel 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain efisiensi penggunaan bahan baku, penghematan energi, 

kesadaran terhadap pengelolaan limbah, serta dukungan dari pihak yang terlibat dalam kegiatan usaha. 

Pemilik usaha menyampaikan penerapan praktik ramah lingkungan dilakukan untuk 

meminimalkan limbah dari proses produksi dan memanfaatkan bahan yang masih dapat digunakan kembali. 

“Pemakaian bahan seperlunya, minim limbah, dan sisa kayu biasanya dipakai ulang jadi produk kecil 

atau dijual lagi.” (Sugianto, 54 tahun, pemilik usaha) 

Nama Narasumber Posisi Usia Pendidikan 

Sugianto Pemilik Usaha 

Mebel 

54 SMA 

Sutaman Karyawan  42 SMA 

Amel Pelanggan 22 SMA 

Alfi Supplier 40 SMA 
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Selain itu, penghematan energi juga menjadi pertimbangan dalam menjalankan kegiatan produksi. 

Pemilik usaha menjelaskan bahwa penggunaan listrik diatur agar tidak terjadi pemborosan. 

“Iya, pemakaian bahan jadi lebih hemat dan listrik juga diatur supaya tidak boros.”(Sugianto, 54 tahun, 

pemilik usaha) 

Dari sisi karyawan, praktik tersebut juga diterapkan dalam aktivitas kerja sehari-hari di tempat 

produksi. Karyawan menyampaikan bahwa diarahkan untuk menggunakan bahan secara efisien serta 

menjaga kebersihan area kerja. 

“Owner sering memberi arahan supaya bahan tidak terbuang dan tempat kerja tetap rapi.” (Sutaman, 42 

tahun, karyawan) 

Dari perspektif pelanggan, praktik ramah lingkungan juga terlihat dari cara usaha tersebut 

memanfaatkan bahan secara efisien serta menghasilkan produk yang berkualitas. Pelanggan menyampaikan 

bahwa penggunaan bahan yang baik membuat produk terlihat lebih rapi dan tidak terkesan banyak limbah. 

“Yang saya lihat pengerjaannya cukup rapi dan bahan kayunya 

dimanfaatkan dengan baik.”(Amel, 22 tahun, pelanggan) 

Sementara itu, dari sisi supplier, praktik ramah lingkungan juga berkaitan dengan penggunaan 

bahan baku yang lebih terkontrol serta hubungan kerja yang berkelanjutan antara supplier dan pemilik 

usaha. 

“Biasanya mereka membeli bahan sesuai kebutuhan produksi, jadi tidak terlalu banyak bahan yang 

terbuang. Komunikasi nya juga rutin dan jelas.” (Alfi, 40 tahun, supplier) 

Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai narasumber, maka faktor pendorong praktik ramah 

lingkungan di Mebel Uniq Limbah Kayu dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini: 

 

Tabel 7. Faktor Pendorong Praktik Ramah Lingkungan di Mebel Uniq Limbah Kayu 

Faktor Pendorong Penjelasan Singkat 
Sumber Informasi  

(Nama, Umur, Status) 

Efisiensi penggunaan bahan 

baku 

Penggunaan bahan dilakukan 

secara efisien untuk 

mengurangi limbah serta 

memaksimalkan pemanfaatan 

kayu dalam proses produksi. 

Sugianto, 54 tahun, pemilik usaha; 

Sutaman, 42 tahun, karyawan; Alfi, 40 

tahun, supplier 

Pemanfaatan limbah produksi 

Sisa kayu dari proses produksi 

dimanfaatkan kembali menjadi 

produk kecil atau dijual, 

sehingga tidak terbuang 

percuma. 

Sugianto, 54 tahun, pemilik usaha 

Penghematan energi 

Penggunaan listrik diatur agar 

tidak boros selama proses 

produksi, sebagai bagian dari 

efisiensi operasional. 

Sugianto, 54 tahun, pemilik usaha 

Kesadaran dan arahan kerja 

Pemilik usaha memberikan 

arahan kepada karyawan untuk 

menggunakan bahan secara 

Sutaman, 42 tahun, karyawan 
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Faktor Pendorong Penjelasan Singkat 
Sumber Informasi  

(Nama, Umur, Status) 

efisien dan menjaga kebersihan 

lingkungan kerja. 

Kualitas produk 

Pemanfaatan bahan yang baik 

menghasilkan produk yang rapi 

dan berkualitas, sehingga 

mencerminkan praktik ramah 

lingkungan. 

Amel, 22 tahun, pelanggan 

Hubungan dengan supplier 

Pembelian bahan disesuaikan 

dengan kebutuhan produksi 

serta didukung komunikasi 

yang baik dengan supplier 

untuk menghindari pemborosan 

bahan. 

Alfi, 40 tahun, supplier 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat diartikan bahwa penerapan praktik ramah lingkungan pada 

UMKM mebel didorong oleh beberapa faktor, di antaranya efisiensi penggunaan bahan baku, pemanfaatan 

limbah produksi, penghematan energi, kesadaran dan arahan kerja, kualitas produk, dan hubungan dengan 

supplier. Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa praktik ramah lingkungan tidak hanya berorientasi 

pada aspek lingkungan, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi keberlangsungan usaha. Selain itu, 

adanya peran aktif dari pemilik usaha, karyawan, pelanggan, dan supplier mencerminkan pentingnya 

kolaborasi antar pihak dalam mendukung praktik berkelanjutan. Dengan demikian, penerapan praktik 

ramah lingkungan pada Mebel Uniq Limbah Kayu dapat menjadi strategi yang relevan untuk meningkatkan 

efisiensi, daya saing, serta keberlanjutan usaha secara jangka panjang. 

 

. Faktor Penghambat Praktik Ramah Lingkungan di Mebel Uniq Limbah Kayu 

Berdasarkan hasil wawancara, penerapan praktik ramah lingkungan pada UMKM mebel masih 

menghadapi beberapa kendala. Kendala tersebut berkaitan dengan keterbatasan biaya, pengetahuan 

mengenai teknologi ramah lingkungan, kondisi permintaan pasar, serta ketersediaan bahan baku. 

Pemilik usaha menyatakan bahwa kendala utama dalam menerapkan praktik ramah lingkungan 

adalah keterbatasan biaya yang dibutuhkan untuk mengadopsi teknologi atau peralatan yang lebih ramah 

lingkungan. 

“Kalau untuk benar-benar pakai alat yang lebih ramah lingkungan itu sebenarnya bagus, tapi biayanya 

cukup besar. Untuk usaha kecil seperti kami harus menyesuaikan dulu dengan kondisi modal yang ada.” 

(Sugianto, 54 tahun, pemilik usaha) 

Dari sisi operasional produksi, karyawan juga menyampaikan bahwa keterbatasan pengetahuan 

mengenai teknik produksi yang lebih ramah lingkungan menjadi salah satu hambatan dalam penerapannya. 
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“Biasanya bekerja sesuai cara yang sudah biasa dilakukan disini. Untuk metode yang lebih ramah 

lingkungan sebenarnya ada, tapi kami belum terlalu banyak tahu cara menerapkannya di proses 

produksi.” 

(Sutaman, 42 tahun, karyawan) 

Selain itu, kondisi pasar juga menjadi pertimbangan dalam penerapan praktik ramah lingkungan. 

Pelanggan menyampaikan bahwa sebagian konsumen masih lebih mempertimbangkan harga dibandingkan 

aspek lingkungan dari produk yang dibeli. 

“Kalau dari sisi pembeli, kadang orang melihat harga dulu. Produk yang dibuat dengan cara yang lebih 

ramah lingkungan biasanya bisa sedikit lebih mahal, jadi tidak semua pelanggan mempertimbangkan hal 

itu.” 

(Amel, 22 tahun, pelanggan) 

Kendala lain juga berkaitan dengan ketersediaan bahan baku yang berasal dari supplier. Supplier 

menjelaskan bahwa ketersediaan bahan baku yang lebih ramah lingkungan terkadang terbatas dan 

tergantung pada pasokan dari pemasok utama. 

“Untuk bahan kayu yang kualitasnya bagus dan berasal dari sumber yang lebih terkontrol memang ada, 

tetapi kadang stoknya tidak selalu ada. Jadi pengrajin biasanya harus menyesuaikan dengan bahan yang 

ada di pasar.” 

(Alfi, 40 tahun, supplier) 

Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai narasumber, Tabel 8 berikut ini adalah penjelasan 

faktor penghambat praktik ramah lingkungan di Mebel Uniq Limbah Kayu:  

 

Tabel 8. Faktor Penghambat Praktik Ramah Lingkungan di Mebel Uniq Limbah Kayu 

Faktor Penghambat Penjelasan Singkat 
Sumber Informasi (Nama, 

Umur, Status) 

Keterbatasan biaya 

Biaya untuk mengadopsi teknologi 

atau peralatan yang lebih ramah 

lingkungan relatif tinggi sehingga 

sulit dijangkau oleh usaha skala 

kecil. 

Sugianto, 54 tahun, pemilik usaha 

Keterbatasan pengetahuan 

Kurangnya pemahaman dan 

keterampilan mengenai teknik 

produksi ramah lingkungan 

membuat penerapannya belum 

optimal dalam proses kerja sehari-

hari. 

Sutaman, 42 tahun, karyawan 

Kondisi permintaan pasar 

Sebagian konsumen masih lebih 

mempertimbangkan harga 

dibandingkan aspek ramah 

lingkungan, sehingga produk 

berkelanjutan kurang menjadi 

prioritas. 

Amel, 22 tahun, pelanggan 
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Faktor Penghambat Penjelasan Singkat 
Sumber Informasi (Nama, 

Umur, Status) 

Ketersediaan bahan baku 

Bahan baku yang lebih ramah 

lingkungan tidak selalu tersedia 

karena bergantung pada pasokan 

supplier, sehingga pengrajin harus 

menyesuaikan dengan kondisi pasar. 

Alfi, 40 tahun, supplier 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 8 tersebut dapat terlihat bahwa faktor penghambat dalam penerapan praktik 

ramah lingkungan di antaranya: keterbatasan biaya, keterbatasan pengetahuan, kondisi permintaan pasar, 

dan ketersediaan bahan baku. Kendala-kendala tersebut menunjukkan bahwa penerapan praktik ramah 

lingkungan pada Mebel Uniq Limbah Kayu tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga faktor 

eksternal yang saling berkaitan. Selain itu, keterbatasan yang ada mengindikasikan perlunya dukungan 

berupa peningkatan kapasitas pengetahuan, akses terhadap teknologi, serta penguatan jaringan dengan 

pihak terkait. Dengan demikian, upaya penerapan praktik ramah lingkungan memerlukan pendekatan yang 

komprehensif agar dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

 

Implementasi Praktik Ramah Lingkungan di Mebel Uniq Limbah Kayu 

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beberapa upaya yang dilakukan oleh pelaku usaha dalam 

mengatasi kendala penerapan praktik ramah lingkungan. 

Pemilik usaha menjelaskan bahwa strategi utama yang dilakukan adalah menyesuaikan penerapan 

praktik ramah lingkungan secara bertahap sesuai dengan kemampuan usaha. 

“Kami tidak bisa langsung menerapkan semaunya sekaligus. Jadi dilakukan bertahap, misalnya mulai 

dari mengurangi limbah atau menggunakan bahan yang masih bisa dimanfaatkan kembali.”(Sugianto, 54 

tahun, pemilik usaha 

Selain itu, dalam proses produksi, karyawan juga berperan dalam mendukung penerapan praktik 

yang lebih efisien dan mengurangi dampak lingkungan melalui kebiasaan kerja sehari-hari. 

“Kami berusaha memanfaatkan sisa bahan produksi supaya tidak terbuang begitu saja. Misalnya 

potongan kayu kecil masih bisa dipakai untuk bagian tertentu.” (Sutaman, 42 tahun, karyawan) 

Dari sisi pelanggan, terdapat dukungan dalam bentuk penerimaan terhadap produk yang dihasilkan 

dengan pendekatan yang lebih ramah lingkungan, meskipun tetap mempertimbangkan harga. 

“Kalau kualitasnya tetap bagus, sebenarnya tidak masalah. Apalagi kalau dijelaskan bahwa produknya 

lebih ramah lingkungan, itu jadi nilai tambah juga.” (Amel, 22 tahun, pelanggan) 

Sementara itu, dari sisi supplier, upaya yang dilakukan adalah menyesuaikan ketersediaan bahan 

baku serta menjaga komunikasi dengan pemilik usaha agar pasokan tetap stabil. 

“Kami berusaha menyediakan bahan yang sesuai kebutuhan pengrajin. Kalau ada permintaan khusus 

untuk bahan yang lebih baik kualitasnya, biasanya kami coba carikan dari pemasok lain.” (Alfi, 40 tahun, 

supplier) 

Selain upaya-upaya tersebut, pemilik usaha juga menekankan pentingnya menjaga efisiensi dalam 

penggunaan bahan baku dan energi sebagai bagian dari upaya keberlanjutan. 
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“Yang penting bagaimana bahan tidak terbuang percuma dan proses produksi tetap efisien. Itu sudah 

termasuk langkah sederhana menuju usaha yang lebih ramah lingkungan.” (Sugianto, 54 tahun, pemilik 

usaha) 

Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai narasumber, Tabel 9 di bawah ini menjelaskan tentang 

praktik ramah lingkungan di Mebel Uniq Limbah Kayu: 

 

Tabel 9. Implementasi Praktik Ramah Lingkungan di Mebel Uniq Limbah Kayu 

Implementasi 

Praktik Ramah 

Lingkungan 

Penjelasan Singkat 
Sumber Informasi (Nama, 

Umur, Status) 

Penerapan bertahap 

Praktik ramah 

lingkungan dilakukan secara 

bertahap menyesuaikan 

kemampuan finansial usaha, 

dimulai dari langkah sederhana 

seperti pengurangan limbah. 

Sugianto, 54 tahun, pemilik 

usaha 

Pemanfaatan sisa bahan 

Sisa bahan produksi 

seperti potongan kayu kecil 

dimanfaatkan kembali untuk 

bagian produk tertentu agar 

tidak terbuang. 

Sutaman, 42 tahun, karyawan 

Dukungan pelanggan 

Pelanggan menerima 

produk ramah lingkungan 

selama kualitas tetap baik, 

bahkan menjadi nilai tambah 

jika dikomunikasikan dengan 

jelas. 

Amel, 22 tahun, pelanggan 

Penyesuaian pasokan bahan 

baku 

Supplier berupaya 

menyediakan bahan sesuai 

kebutuhan serta mencarikan 

alternatif bahan berkualitas jika 

diperlukan. 

Alfi, 40 tahun, supplier 

Efisiensi bahan baku dan 

energi 

Pemilik usaha 

menekankan pentingnya 

penggunaan bahan dan energi 

secara efisien sebagai langkah 

sederhana menuju 

keberlanjutan usaha. 

Sugianto, 54 tahun, pemilik 

usaha 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 
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Tabel 9 di atas menjelaskan bahwa implementasi praktik ramah lingkungan di Mebel Uniq 

Limbah Kayu di antaranya: penerapan bertahap, pemanfaatan sisa bahan, dukungan pelanggan, 

penyesuaian pasokan bahan baku, dan efisiensi bahan baku dan energi. Praktik-praktik tersebut 

menunjukkan adanya upaya adaptif dari pelaku usaha dalam menyesuaikan prinsip keberlanjutan dengan 

kondisi dan keterbatasan yang dimiliki. Selain itu, keterlibatan berbagai pihak seperti karyawan, pelanggan, 

dan supplier mencerminkan pentingnya kolaborasi dalam mendukung penerapan praktik ramah lingkungan. 

Dengan demikian, langkah-langkah yang dilakukan tidak hanya berkontribusi terhadap pengurangan 

dampak lingkungan, tetapi juga mendukung keberlanjutan dan daya saing usaha dalam jangka panjang. 

 

Kinerja Bisnis Berkelanjutan dari Implementasi Praktik Ramah Lingkungan di Mebel Uniq Limbah 

Kayu  

Berdasarkan hasil wawancara, penerapan praktik ramah lingkungan memberikan dampak 

terhadap kinerja bisnis berkelanjutan yang dapat dilihat dari aspek profit, planet, dan people. 

Dari sisi pemilik usaha, dampak terhadap efisiensi biaya produksi dirasakan melalui penggunaan 

bahan yang lebih hemat dan pengurangan limbah. 

“Iya, cukup terasa. Pemakaian bahan jadi lebih hemat dan tidak terbuang.” (Sugianto, 54 tahun, pemilik 

usaha) 

Karyawan juga merasakan adanya perubahan dalam proses produksi yang menjadi lebih efisien. 

“Sekarang bahan lebih diperhatikan penggunaannya, jadi tidak banyak yang terbuang. Sisa-sisa bahan 

juga biasanya dimanfaatkan lagi.” (Sutaman, 42 tahun, karyawan) 

Dari sisi pelanggan, praktik ramah lingkungan memberikan nilai tambah persepsi terhadap usah 

“Kalau usaha seperti ini lebih dipercaya karena terlihat peduli lingkungan. Jadi ada nilai lebih 

dibanding yang biasa.” (Amel, 22 tahun, pelanggan) 

Pelanggan juga menyampaikan bahwa praktik tersebut dapat meningkatkan kepuasan dalam 

menggunakan produk. 

“Kalau produknya bagus dan dibuat dengan cara yang lebih baik untuk lingkungan, kami merasa lebih 

puas.” (Amel, 22 tahun, pelanggan) 

Selain itu, supplier melihat adanya dampak terhadap pola permintaan bahan baku. 

“Beberapa pengrajin mulai lebih selektif dalam memilih bahan, terutama yang kualitasnya lebih baik dan 

bisa digunakan secara efisien.” (Alfi, 40 tahun, supplier) 

Dari sisi citra usaha, pemilik usaha menyampaikan bahwa penerapan praktik ramah lingkungan 

memberikan kesan yang lebih positif bagi usaha. 

“Usaha jadi terlihat lebih profesional dan bertanggung jawab.” (Sugianto, 54 tahun, pemilik usaha 

Penerapan praktik ramah lingkungan juga berdampak pada peningkatan loyalitas pelanggan 

“Ada pelanggan yang jadi lebih loyal karena nilai ramah lingkungannya.”(Sugianto, 54 tahun, pemilik 

usaha) 

Berdasarkan hasil wawancara dari berbagai narasumber, Tabel 10 di bawah ini menjelaskan 

kinerja bisnis berkelanjutan dari implementasi praktik ramah lingkungan di Mebel Uniq Limbah Kayu:  
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Tabel 10. Kinerja Bisnis Berkelanjutan dari Implementasi Praktik Ramah Lingkungan di Mebel 

Uniq Limbah Kayu 

Kinerja Bisnis 

Berkelanjutan 

 

Aspek  

Keberlanjutan 

Penjelasan Singkat 

Sumber Informasi 

(Nama, Umur, 

Status) 

Efisiensi biaya 

produksi 
Profit 

Penggunaan bahan yang lebih hemat 

dan pengurangan limbah menurunkan 

biaya produksi. 

Sugianto, 54 tahun, 

pemilik usaha 

Efisiensi proses 

produksi 
Profit 

Proses produksi lebih efisien karena 

penggunaan bahan terkontrol dan sisa 

bahan dimanfaatkan kembali. 

Sutaman, 42 tahun, 

karyawan 

Nilai tambah persepsi 

usaha 
People 

Praktik ramah lingkungan 

meningkatkan kepercayaan pelanggan 

terhadap usaha. 

Amel, 22 tahun, 

pelanggan 

Kepuasan pelanggan People 

Pelanggan merasa lebih puas karena 

produk dibuat dengan cara yang 

ramah lingkungan. 

Amel, 22 tahun, 

pelanggan 

Peningkatan citra 

usaha 
People 

Usaha dipandang lebih profesional 

dan bertanggung jawab. 

Sugianto, 54 tahun, 

pemilik usaha 

Loyalitas pelanggan People 
Nilai ramah lingkungan mendorong 

pelanggan menjadi lebih loyal. 

Sugianto, 54 tahun, 

pemilik usaha 

Perubahan pola 

penggunaan bahan 

baku 

Planet 

Pemilihan bahan menjadi lebih 

selektif dan efisien sehingga 

mengurangi dampak lingkungan. 

Alfi, 40 tahun, 

supplier 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 10 di atas maka kinerja bisnis berkelanjutan dari implementasi praktik ramah 

lingkungan di Mebel Uniq Limbah Kayu, di antaranya: efisiensi proses produksi, nilai tambah persepsi 

usaha, kepuasan pelanggan, peningkatan citra usaha, loyalitas pelanggan, dan perubahan pola penggunaan 

bahan baku. Dampak-dampak tersebut menunjukkan bahwa penerapan praktik ramah lingkungan 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja usaha secara menyeluruh. Selain itu, praktik ini 

tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga memperkuat hubungan sosial dengan pelanggan 

serta meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. Dengan demikian, praktik ramah lingkungan dapat 

menjadi strategi yang efektif dalam mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai faktor pendorong memengaruhi penerapan praktik 

ramah lingkungan pada UMKM mebel, seperti efisiensi dalam penggunaan bahan baku, pemanfaatan 

limbah produksi, penghematan energi, kesadaran serta arahan kerja, kualitas produk, dan hubungan dengan 

supplier. Temuan ini sejalan dengan penelitian Aghelie (2017) yang mengungkapkan bahwa praktik ramah 

lingkungan pada UMKM didorong oleh efisiensi operasional, kesadaran lingkungan, serta adanya 

dukungan dan tekanan dari para pemangku kepentingan. Selain itu, Čekanavičius et al., (2014) juga 
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menyatakan bahwa praktik ramah lingkungan umumnya muncul sebagai respons terhadap kebutuhan 

efisiensi sumber daya dan peningkatan daya saing. Namun demikian, terdapat perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya, di mana Luo et al., (2016) menemukan bahwa adopsi praktik ramah lingkungan lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah dan insentif, sedangkan dalam penelitian ini 

faktor internal seperti kesadaran pelaku usaha dan efisiensi menjadi lebih dominan. 

Faktor penghambat dalam penerapan praktik ramah lingkungan meliputi keterbatasan biaya, 

keterbatasan pengetahuan, kondisi permintaan pasar, serta ketersediaan bahan baku. Temuan ini sejalan 

dengan Silva & Gouveia (2020) yang menyebutkan bahwa kendala utama dalam implementasi cleaner 

production pada UMKM adalah keterbatasan finansial, kurangnya pengetahuan teknis, dan tekanan pasar. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Aghelie (2017) yang menyoroti keterbatasan sumber daya sebagai 

hambatan utama dalam penerapan praktik berkelanjutan. Namun demikian, terdapat perbedaan dengan 

penelitian Olasiuk (2019) yang menekankan bahwa hambatan utama berasal dari rendahnya preferensi 

konsumen terhadap produk ramah lingkungan, sementara dalam penelitian ini hambatan tidak hanya berasal 

dari sisi konsumen, tetapi juga dari keterbatasan internal usaha serta kondisi rantai pasok. 

Dalam hal implementasi, praktik ramah lingkungan di Mebel Uniq Limbah Kayu dilakukan melalui 

beberapa langkah, seperti penerapan secara bertahap, pemanfaatan sisa bahan produksi, dukungan 

pelanggan, penyesuaian pasokan bahan baku, serta efisiensi penggunaan bahan dan energi. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian Khan et al., (2021) yang menekankan pentingnya efisiensi proses, pengurangan 

limbah, dan optimalisasi energi dalam mendukung keberlanjutan produksi. Selain itu, Kusuma et al., (2023) 

juga menyatakan bahwa penerapan praktik ramah lingkungan pada UMKM umumnya dilakukan secara 

bertahap sesuai dengan kapasitas sumber daya yang dimiliki. Meskipun demikian, terdapat perbedaan 

dengan penelitian Kneipp et al., (2019) yang menunjukkan bahwa implementasi keberlanjutan lebih banyak 

didorong oleh inovasi teknologi yang terstruktur, sedangkan dalam penelitian ini pendekatan yang 

digunakan lebih bersifat adaptif dan berbasis pengalaman praktis di lapangan. 

Implementasi praktik ramah lingkungan memberikan dampak positif terhadap kinerja bisnis 

berkelanjutan, seperti meningkatnya efisiensi proses produksi, terciptanya nilai tambah dalam persepsi 

usaha, meningkatnya kepuasan pelanggan, penguatan citra usaha, loyalitas pelanggan, serta perubahan pola 

penggunaan bahan baku yang lebih efisien. Temuan ini sejalan dengan penelitian Utomo et al., (2018) yang 

menyatakan bahwa komitmen terhadap praktik ramah lingkungan dapat meningkatkan efisiensi operasional 

dan kinerja perusahaan. Selain itu, Bekar et al., (2020) juga menemukan bahwa praktik ramah lingkungan 

berkontribusi terhadap peningkatan loyalitas pelanggan dan keterikatan emosional konsumen. Namun 

demikian, terdapat perbedaan dengan penelitian Rajnoha et al., (2016) yang lebih menekankan pengukuran 

kinerja berkelanjutan melalui indikator keuangan dan sistem pengukuran strategis, sementara dalam 

penelitian ini kinerja berkelanjutan juga mencakup aspek persepsi pelanggan dan hubungan sosial yang 

terbentuk dari penerapan praktik ramah lingkungan. 

 

 

KESIMPULAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali secara mendalam berbagai faktor yang mendorong 

penerapan praktik ramah lingkungan pada UMKM mebel di Salatiga, serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang menjadi hambatan dalam pelaksanaannya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memahami 
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bagaimana implementasi praktik ramah lingkungan dilakukan serta bagaimana dampaknya terhadap kinerja 

bisnis berkelanjutan pada Mebel Uniq Limbah Kayu. 

Penerapan praktik ramah lingkungan pada UMKM mebel dipengaruhi oleh berbagai praktik, 

seperti efisiensi penggunaan bahan baku, pemanfaatan limbah produksi, penghematan energi, kesadaran 

serta arahan kerja, kualitas produk, dan hubungan dengan supplier. Faktor-faktor tersebut menunjukkan 

bahwa praktik ramah lingkungan tidak hanya berfokus pada pelestarian lingkungan, tetapi juga memberikan 

manfaat ekonomis bagi keberlangsungan usaha. Selain itu, keterlibatan aktif dari berbagai pihak, seperti 

pemilik usaha, karyawan, pelanggan, dan supplier, menegaskan pentingnya kolaborasi dalam mendukung 

terciptanya praktik usaha yang berkelanjutan. Oleh karena itu, peningkatan efisiensi dan daya saing usaha 

dalam jangka panjang menjadi faktor pendorong Mebel Uniq Limbah Kayu dalam menerapkan praktik 

ramah lingkungan. 

Beberapa faktor penghambat dalam penerapan praktik ramah lingkungan, antara lain keterbatasan 

biaya, keterbatasan pengetahuan, kondisi permintaan pasar, serta ketersediaan bahan baku. Hambatan-

hambatan ini menunjukkan bahwa implementasi praktik ramah lingkungan tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor internal, tetapi juga oleh faktor eksternal yang saling berkaitan. Keterbatasan tersebut 

mengindikasikan perlunya dukungan berupa peningkatan kapasitas pengetahuan, akses terhadap teknologi 

yang lebih ramah lingkungan, serta penguatan jaringan kerja sama dengan berbagai pihak. Dengan 

demikian, diperlukan pendekatan yang menyeluruh agar praktik ramah lingkungan dapat diterapkan secara 

optimal dan berkelanjutan. 

Dalam implementasinya, praktik ramah lingkungan di Mebel Uniq Limbah Kayu dilakukan 

melalui beberapa langkah strategis, seperti penerapan secara bertahap, pemanfaatan sisa bahan produksi, 

dukungan pelanggan, penyesuaian pasokan bahan baku, serta efisiensi dalam penggunaan bahan dan energi. 

Langkah-langkah ini mencerminkan kemampuan adaptasi pelaku usaha dalam mengintegrasikan prinsip 

keberlanjutan dengan kondisi dan keterbatasan yang ada. Selain itu, keterlibatan berbagai pemangku 

kepentingan turut memperkuat keberhasilan implementasi praktik tersebut. Upaya-upaya ini tidak hanya 

berkontribusi terhadap pengurangan dampak lingkungan, tetapi juga mendukung peningkatan daya saing 

usaha. 

Implementasi praktik ramah lingkungan memberikan dampak positif terhadap kinerja bisnis 

berkelanjutan. Dampak tersebut meliputi peningkatan efisiensi proses produksi, terciptanya nilai tambah 

dalam persepsi usaha, meningkatnya kepuasan pelanggan, penguatan citra usaha, loyalitas pelanggan, serta 

perubahan pola penggunaan bahan baku yang lebih efisien. Hal ini menunjukkan bahwa praktik ramah 

lingkungan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja usaha secara menyeluruh. 

Secara keseluruhan, praktik ramah lingkungan tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi 

juga memperkuat hubungan sosial dengan pelanggan serta meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. 

Oleh karena itu, penerapan praktik ramah lingkungan dapat menjadi strategi yang relevan dan berkelanjutan 

dalam mendukung perkembangan usaha Mebel Uniq Limbah Kayu di masa depan. 

 

 Implikasi Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat penerapan teori Triple 

Bottom Line pada konteks UMKM, khususnya di sektor mebel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

praktik ramah lingkungan tidak hanya relevan bagi perusahaan berskala besar, tetapi juga dapat 

diimplementasikan oleh UMKM dengan sumber daya yang terbatas. 
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Selain itu, penelitian ini memperkaya literatur mengenai hubungan antara praktik ramah 

lingkungan dan kinerja bisnis berkelanjutan pada UMKM di Indonesia. Temuan penelitian ini mendukung 

pandangan bahwa praktik ramah lingkungan dapat berfungsi sebagai strategi bisnis yang berkontribusi 

terhadap efisiensi operasional, reputasi usaha, dan keberlanjutan jangka panjang. 

 

Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pelaku UMKM mebel agar tidak 

memandang praktik ramah lingkungan semata-mata sebagai beban biaya, melainkan sebagai peluang untuk 

meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha. Penerapan praktik ramah lingkungan dapat dimulai dari 

langkah sederhana, seperti pemanfaatan limbah produksi dan pengelolaan bahan baku yang lebih efisien. 

Bagi pemerintah dan pemangku kepentingan terkait, penelitian ini menegaskan pentingnya 

dukungan berupa pelatihan, pendampingan, serta akses terhadap teknologi ramah lingkungan bagi UMKM. 

Dukungan tersebut diharapkan dapat membantu UMKM mengatasi keterbatasan modal dan pengetahuan, 

sehingga praktik ramah lingkungan dapat diterapkan secara lebih optimal dan berkelanjutan. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah narasumber yang terbatas 

menyebabkan hasil penelitian belum dapat 
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